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BAB I 

ORGANISASI PENANGGUNGJAWAB  

LEMBAGA PENDIDIKAN TINGKAT PUSAT, 

PROVINSI, KOTA DAN KABUPATEN 

 

A. Pengertian Organisasi Lembaga Pendidikan 

Myron Weiner, (ed.), dalam Voice of Amerika Forum Lectures, 

Cambridge-Mass, dikutip oleh Soerjono, mendefinisikan; “Organisasi 
merupakan artikulasi dari bagian-bagian yang merupakan bagian dari satu 

kedaulatan yang sesuai dengan fungsinya masing-masing”. 
Kata “Organisasi” secara etimologi berasal dari bahasa latin yaitu 

“organum” yang berati “alat”. Sedangkan dalam bahasa Inggris “organize” 
“yaitu mengorganisasikan” dengan menunjukkan tindakan atau usaha 

untuk mencapai sebuah tujuan, (Machali dan Hidayat, 2012). Organisasi 

merupakan suatu proses dalam mengatur kerja dan tugas personil untuk 

mencapai tujuan yang telah disepakati. Organisasi adalah institusi atau 

wadah tempat orang berinteraksi dan bekerjasama sebagai suatu unit 

terkoordinasi terdiri setidaknya dua orang atau lebih yang berfungsi 

mencapai satu sasaran atau rangkaian sasaran (Sagala, Syaiful, 2009). 

Organisasi merupakan suatu tujuan bersama. Perubahan organisasi 

menunjukkan bahwa di mana pun dan kapanpun mereka berada 

(berinteraksi) maka di situ muncul organisasi (Tim Dosen Adm Pend. UPI. 

Hermawan, D. Triatna, 2010). Organisasi selain sebagai wadah yang 

disatukan dalam sistem berinteraksi untuk dapat bekerjasama dalam 

mencapai tujuan bersama. Organisasi adalah perpaduan sumber daya 

manusia yang dikelompokkan berdasarkan struktur, fungsi, kewenangan 

dan tanggung jawab (Amtu, Onisimus. 2011). 

 



 

 

BAB II 

MANAJEMEN LEMBAGA  

RAUDHATUL ATHFAL, TAMAN  

KANAK-KANAK DAN KELOMPOK BERMAIN 

 
A. Manajemen Pendidikan Anak Usia Dini 

Manajemen berasal dari kata bahasa Inggris "to manage", yang berarti 

"untuk mengelola". Pengaturan dibuat sesuai urutan tugas manajemen 

(Planning, organizing, actuating dan controlling) dengan memakai 

prosedur yang dipandu. Manajemen bisa didefinisikan sebagai semua 

tindakan yang dikoordinasikan oleh satu ataupun lebih orang dalam suatu 

kelompok ataupun organisasi untuk memenuhi tujuan kelompok ataupun 

lembaga yang sudah ditentukan sebelumnya. Manajemen yakni proses 

mencapai tujuan yang diharapkan. 

Manajemen yakni seni ataupun proses untuk mencapai tujuan melalui 

penggunaan sumber daya organisasi (sumber daya manusia, sumber daya 

alam, sumber daya keuangan, dan informasi) melalui tahap planning, 

organizing, actuating, dan controlling. sementara itu menurut George R. 

Terry dalam (Mesiono, 2017, hlm 7), manajemen yakni proses unik yang 

meliputi tindakan perencanaan, pengorganisasian, pelaksanaan, dan 

pengendalian, yang masing-masing memanfaatkan ilmu pengetahuan dan 

keahlian dan diikuti secara berurutan. dalam upaya mencapai tujuan yang 

sudah ditetapkan sebelumnya. 

Menurut Handoko (1999, hlm 8) Manajemen dapat didefinisikan 

sebagai bekerja dengan individu-individu untuk memutuskan, 

menguraikan, dan mencapai tujuan organisasi dengan melaksanakan 

kapasitas dan mengatur fungsi-fungsi perencanaan (planning), 

pengorganisasian (organizing), penyusunan personalia/kepegawaian 



 

 

BAB III 

MANAJEMEN LEMBAGA MADRASAH  

IBTIDAIYAH/SEKOLAH DASAR NEGERI 

 
A. Manajemen Lembaga 

Manajemen pendidikan adalah suatu kegiatan atau rangkaian kegiatan 

yang berupa proses pengelolaan usaha kerja sama sekelompok manusia 

yang tergabung dalam organisasi pendidikan, untuk mencapai tujuan 

pendidikan yang telah ditetapkan sebelumnya, agar efektif dan efisien.  

Pada intinya manajemen melaksanakan fungsi perencanaan, 

pengelolaan dan pengontrolan. Pada konteks manajemen pendidikan, 

manajemen melaksanakan fungsinya dalam bidang garapan pendidikan.  

manajemen pendidikan adalah suatu penataan bidang garapan 

pendidikan yang dilakukan melalui aktivitas perencanaan, 

pengorganisasian, penyusunan staf, pembinaan, pengkoordinasian, 

pengkomunikasian, pemotivasian, penganggaran, pengendalian, 

pengawasan, penilaian, dan pelaporan secara sistematis untuk mencapai 

tujuan secara berkualitas. 

Adapun Ruang Lingkup Manajemen Lembaga Pendidikan Mengacu 

pada Permendiknas Nomor 19 tahun 2005 tentang pengelolaan Sekolah/ 

Madrasah adalah: (1) rencana program sekolah, (2) pelaksanaan program 

sekolah, (3) kepemimpinan, (4) pengawas/evaluasi, dan (5) sistem 

informasi manajemen. 

Sedangkan Urgensi Manajemen Lembaga Pendidikan Berikut ini 

merupakan urgensi manajemen terhadap bidang manajemen pendidikan: 

(1) manajemen kurikulum, (2) manajemen peserta didik, (3) manajemen 

sarana dan prasarana, (4) manajemen tenaga pendidik, (5) manajemen 

hubungan masyarakat, (6) manajemen keuangan, dan (7) manajemen 

tenaga kependidikan. (Aliyyah, Mulyadi, & Kholik, 2019) 



 

 

BAB IV 

MANAJEMEN LEMBAGA  

PENDIDIKAN MTs/SMP 

 
A. Pengertian Organisasi Pendidikan 

Menurut Stephen P. Robbin (1990: 4) dalam jurnal Mundzar Fahman 

menyebutkan, Organisasi yaitu: “An organization is a consciously 

coordinated social entity, with a relatively identifiable boundary, that 

function on a relatively continuous basis to achieve a command goal or set 

of goals”. Organisasi adalah kesatuan sosial yang dikoordinasikan secara 
sadar, dengan sebuah batasan yang relatif dapat diidentifikasi bekerja atas 

dasar relatif terus menerus untuk mencapai suatu tujuan bersama atau 

sekelompok tujuan. Dari definisi tersebut, perkataan dikoordinasikan 

secara sadar mengandung pengertian manajemen. Kesatuan sosial berarti 

bahwa unit itu terdiri dari orang atau kelompok orang yang berinteraksi 

satu sama lain. 

Organisasi adalah sebuah wadah, tempat, sistem untuk melakukan 

kegiatan bersama untuk mencapai tujuan yang diinginkan. Sedangkan 

pengorganisasian merupakan proses pembentukan wadah/sistem dan 

penyusunan anggota dalam bentuk struktur organisasi untuk mencapai 

tujuan organisasi.  

Organisasi pendidikan merupakan perkembangan organisasi dalam 

dunia pendidikan yang di dalamnya menjadi substansi pemahaman 

tersendiri dalam ilmu pengetahuan. Pendidikan disini berperan sebagai 

sumber pendorong dan alat penggagas, sedangkan organisasi yang 

terdapat dalam sebuah pendidikan harus memiliki fungsi yang signifikan 

dalam mencapai tujuan Pendidikan itu sendiri. Dapat disimpulkan bahwa 

organisasi pendidikan adalah wadah untuk melakukan kegiatan 



 

 

BAB V 

MANAJEMEN LEMBAGA PENDIDIKAN MA/SMA 

 
A. Manajemen Lembaga Pendidikan 

Kata kelembagaan merupakan padanan dari kata Inggris institution. 

Lembaga menurut kamus umum Bahasa Indonesia adalah Badan 

(organisasi)yang bermaksud melakukan sesuatu penyelidikan keilmuan 

atau melakukan sesuatu usaha. 

Dan Pendidikan menurut Undang-Undang Tentang Sistem Pendidikan 

Nasional adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana 

belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif 

mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual 

keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, 

serta keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan 

negara. 

Dan Lembaga Pendidikan merupakan wadah bagi berlangsungnya 

proses pendidikan, terkhusus di lingkungan utama seperti keluarga, 

sekolah, dan masyarakat. Pendidikan formal, seperti sekolah, dan 

pendidikan non-formal, seperti kursus keterampilan, kursus bahasa, dan 

pelatihan computer sebagaimana dijelaskan oleh Umar Titahardja & La 

Sula. 

Lembaga pendidikan merupakan hal yang sangat penting dalam 

mencapai keberhasilan proses pendidikan karena lembaga berfungsi 

sebagai mediator dalam mengatur jalannya pendidikan. Tugas lembaga 

pendidikan pada intinya adalah sebagai wadah untuk memberikan 

pengarahan, bimbingan dan pelatihan agar manusia dengan segala potensi 

yang dimilikinya dan dapat dikembangkan dengan sebaik-baiknya. 

 



 

 

BAB VI 

MANAJEMEN LEMBAGA  

PENDIDIKAN DINIYAH TAKLIMIYAH 

(Pondok Pesantren Modern Khoiru Ummah  

Jl. Percobaan No.65 Cileunyi Kabupaten Bandung) 

 

A. Manajemen Pembelajaran Lembaga Pendidikan Diniyah Taklimiyah 

Manajemen adalah ilmu dan seni mengatur proses pemanfaatan 

sumber daya manusia dan sumber-sumber lainnya secara efektif dan 

efisien untuk mencapai suatu tujuan tertentu. Manajemen adalah suatu 

ilmu juga seni untuk membuat orang lain mau dan bersedia bekerja untuk 

mencapai tujuan yang telah dirumuskan bersama oleh sebab itu 

manajemen memerlukan konsep dasar pengetahuan, kemampuan untuk 

menganalisis situasi, kondisi, sumber daya manusia yang ada dan 

memikirkan cara yang tepat untuk melaksanakan kegiatan yang saling 

berkaitan untuk mencapai tujuan. Pada hakikatnya kegiatan manusia pada 

umumnya adalah mengatur (managing) untuk mengatur, disini diperlukan 

suatu seni, bagaimana orang lain memerlukan pekerjaan untuk mencapai 

tujuan bersama. Pengertian Manajemen adalah suatu rangkaian proses 

yang meliputi kegiatan perencanaan, pengorganisasian, pelaksanaan, 

pengawasan, evaluasi dan pengendalian dalam rangka memberdayakan 

seluruh sumber daya organisasi/perusahaan, baik sumberdaya manusia 

(human resource capital), modal (finansial capital), material (land, natural 

resources or raw materials), maupun teknologi secara optimal untuk 

mencapai tujuan organisasi/perusahaan. 

Manajemen sebagai suatu ilmu dan seni. Mengapa disebut demikian, 

sebab antara keduanya tidak bisa dipisahkan. Manajemen sebagai suatu 

ilmu pengetahuan, karena telah dipelajari sejak lama, dan telah 

diorganisasikan menjadi suatu teori. Hal ini dikarenakan didalamnya 



 

 

BAB VII 

MANAJEMEN LEMBAGA PESANTREN 

 
A. Pengertian dan Proses Manajemen Lembaga Pesantren 

1. Pengertian Manajemen Lembaga Pesantren 

Pesantren merupakan salah satu lembaga pendidikan yang tertua, 

pesantren memiliki kontribusi dalam mewarnai perjalanan sejarah bangsa 

ini. Kontribusi ini tidak hanya berkaitan dengan aspek pendidikan semata, 

tetapi juga berkaitan dengan bidang-bidang yang lain dalam skala luas. 

Pesantren telah melintasi waktu yang sangat panjang berikut 

pengalamannya yang bermacam-macam dan telah berpartisipasi 

memecahkan problem umat pada berbagai aspek kehidupan baik 

pendidikan, dakwah, politik, sosial-ekonomi maupun aspek lainnya seperti 

sosial-budaya, sosial-religius, pembangunan dan lain-lain. Namun, 

pesantren tetap menampakkan sebagai lembaga pendidikan hingga 

sekarang ini yang tumbuh subur di bumi Indonesia meskipun menghadapi 

gelombang modernisasi dan globalisasi yang tersebar di seantero dunia.  

Pesantren sebagai lembaga dakwah Islamiyah memiliki persepsi yang 

plural. Pesantren dapat dipandang sebagai lembaga ritual, lembaga 

pembinaan moral, lembaga dakwah dan yang paling penting sebagai 

institusi pendidikan Islam yang mengalami konjungtur dan romantika 

kehidupan dalam menghadapi tantangan internal maupun eksternal. 

Untuk dapat memainkan peran edukatifnya dalam penyediaan sumber 

daya manusia yang berkualitas mensyaratkan pesantren harus 

meningkatkan mutu sekaligus memperbarui manajemen serta model 

pendidikannya. Sebagai lembaga pendidikan yang masih survive pondok 

pesantren telah membuka diri dengan berbagai pertimbangan dan 

musyawarah yang sangat ketat oleh para pemimpinnya bahkan sekarang 

pondok pesantren sudah mulai bergeser melakukan gebrakan baru 



 

 

BAB VIII 

MANAJEMEN LEMBAGA MASJID 

 

A. Manajemen Lembaga Masjid 

1. Manajemen 

Manajemen berasal dari bahasa Inggris dari kata kerja to manage yang 

sinonimnya antara lain to hand berarti mengurus, to control memeriksa, to 

guide memimpin. Jadi, apabila dilihat dari asal katanya, manajemen 

berarti pengurus, memimpin dan membimbing. Istilah manajemen telah 

diartikan oleh berbagai pihak dengan perspektif yang berbeda, misalnya 

pengelolaan, pembinaan, pengurus, ketatalaksanaan, kepemimpinan, 

pemimpin, ketatapengurusan, administrasi dan sebagainya. 

Dalam manajemen proses perencanaan, pengorganisasian, memimpin 

dan mengendalikan pekerjaan anggota organisasi dengan menggunakan 

sumber daya alam dan sumber daya manusia untuk mencapai tujuan. 

Adapun pengertian manajemen menurut pendapat para ahli adalah 

sebagai berikut: Menurut Malayu S.P Hasibuan manajemen adalah suatu 

ilmu dan seni yang mengatur proses pemanfaatan sumber daya manusia 

dan sumber-sumber lainnya secara efektif dan efisien untuk mencapai 

suatu tertentu. 

Sedangkan George R Terry dalam dalam Malayu S.P Hasibuan 

menegaskan bahwa manajemen adalah: 

“Management is a distinct process consisting of planning, organizing, 

actuating and controlling performed to determine and accomplish 

stated objectives by the use of human being and other Resources 

(manajemen adalah suatu proses yang khas yang terdiri dari tindakan-

tindakan perencanaan, pengorganisasian, pengarahan dan 

pengendalian yang dilakukan untuk menentukan serta mencapai 

sasaran-sasaran yang telah ditentukan melalui pemanfaatan sumber 

daya manusia dan sumber-sumber lainnya.” 

 



 

 

BAB IX 

MANAJEMEN PENGORGANISASIAN  

LEMBAGA KURSUS KEAGAMAAN 

 
A. Konsep Lembaga Kursus dan Pelatihan 

1. Pendidikan non Formal 

Pendidikan nonformal seperti yang ditunjukkan oleh Sudjana (2010, 

hlm 13) dalam Taqiyuddin (2019, hlm 2) adalah salah satu dari banyak 

istilah yang muncul dalam studi kependidikan di bagian akhir tahun tujuh 

puluhan. Istilah pendidikan yang dibuat di tingkat internasional pada saat 

itu adalah: pendidikan sepanjang hayat, pendidikan pembaruan, 

pendidikan abadi, pendidikan masyarakat, pendidikan informal, 

pendidikan perluasan, pendidikan massa, pendidikan sosial, pendidikan 

orang dewasa dan pendidikan berkelanjutan. Lembaga pendidikan 

nonformal dalam pendidikan formal adalah lembaga pendidikan yang 

menampung warga negara yang tidak memiliki kesempatan mengikuti 

atau menyelesaikan pendidikan formalnya, pada tingkat tertentu. 

Pendidikan nonformal yang disetarakan dengan pendidikan formal, khusus 

paket A untuk warga negara yang tidak berkesempatan menyelesaikan 

pembelajaran pada tingkat SD, paket B untuk warga negara yang tidak 

berkesempatan menyelesaikan pendidikan pada tingkat SMP, dan paket C 

untuk warga negara yang tidak berkesempatan menyelesaikan pendidikan 

pada tingkat SMA. 

Pendidikan nonformal juga ada yang diselenggarakan oleh organisasi 

masyarakat seperti keagamaan, sosial, kesenian, olahraga, dan pramuka. 

Selain membantu warga belajar yang tidak memiliki kesempatan untuk 

mengikuti atau menyelesaikan pendidikan formal, pendidikan nonformal 

juga berfungsi untuk membantu peserta didik dalam mengembangkan 
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